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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peruri didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1971. BUMN ini 

merupakan hasil peleburan (merger) antara Perusahaan Negara (PN) Arta Yasa dengan PN 

Pertjetakan Kebayoran.Sesuai dengan PP 60 Tahun 1971 Pasal 3, dinyatakan bahwa tujuan 

dan lapangan usaha Peruri adalah mencetak uang kertas dan yang uang logam untuk Bank 

Indonesia (BI) dan mencetak barang-barang cetakan, surat-surat berharga serta membuat 

barang-barang logam lainnya untuk pemerintah, BI, Lembaga-lembaga Negara dan umum. 

Selain itu, ditegaskan pula bahwa Peruri dapat menyelenggarakan usaha-usaha sampingan 

atas persetujuan Menteri Keuangan dengan berpedoman kepada dasar-dasar dan prinsip-

prinsip ekonomi yang rasionil. 

Perum Percetakan Uang RI adalah perusahaan BUMN yang dalam melaksanakan tugasnya 

berdasarkan pada Peraturan Pemerintan No.6/2019. Visi yang dimiliki adalah menjadi 

perusahaan berkelas dunia di bidang integrated security printing and system dan sejalan 

dengan upaya pencapaian Visi tersebut maka perusahaan terus berusaha mengembangkan 

usahanya agar mampu bersaing dengan perusahaan lain khususnya dalam industri sejenis 

maupun industri baru dalam bidang digital security dan harus elalu memperhatikan aspek 

risiko dalam usaha dan pengembangannya. Keharusan penerapan manajemen risiko tersebut 

sebagaimana tertuang dalam pasal 25 dalam Peraturan Menteri BUMN No.01/MBU/2011 

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada 

Badan Usaha Milik Negara.Di mana Perum Peruri telah dijalankan khususnya dalam setiap 

kegiatan/ inisiatif bisnis baru bahwa perlu dilakukan review oleh unit manajemen risiko 

PERURI sebagaimana prinsip dalam The 3 Lines of Defence. Mengoptimalisasikan nilai 

Perusahaan agar perusahaan memiliki daya saing yang kuat,baik secara Nasional maupun 

Internasional, sehingga mampu mempertahankan keberadaanya dan hidup berkelanjutan 

untuk mencapai maksud dan tujuan Perusahaan.Namun demikian proses dalam menjalankan 

GCG tersebut saat ini masih bebasis manual dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

dan memerlukan banyak waktu. Sehingga agar dapat berhasil guna dan efisien perlu 

dikembangkan dengan berbasis teknologi khususnya dengan pengembangan aplikasi Good 

Corporate Governance. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari Pembuatan Sistem Informasi Good Corporate Governance Perum Peruri 

adalah untuk mempermudah Biro Manajemen Resiko Perum Peruri dalam melaksanakan 

penilaian aspek-aspek serta memberikan informasi perkembangan Good Corporate 

Governance perusahaan dengan berbasis teknologi khususnya dalam pengembangan aplikasi 

Good Corporate Governance(GCG). 
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1.3 Manfaat 

Manfaat dari Pembuatan Sistem Informasi Good Corporate Governance Perum Peruri 

sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi perkembangan Good Corporate Governance perusahaan 

dalam menjalakannya. 

2. Bisa diakses kapan pun dengan fasilitas internet yang mendukung. 

3. Pengelolaan Good Corporate Governance perusahaan secara online 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dari Pembuatan Sistem Informasi Good Corporate Governance Perum 

Peruri sebagai berikut: 

1. Admin Good Corporate Governance terdiri dari pegawai Perum Peruri yang 

ditugaskan untuk pemantauan kinerja GCG  

2. User terdiri dari biro kerja yang terdapat pada Perum Peruri 

3. Aplikasi ini hanya dapat dibuka pada perangkat komputer yang memiliki fasilitas 

internet 

4. Sistem ini menampilkan grafik perkembangan Good Corporate Governance Perum 

Peruri 

 

2 METODE KAJIAN 

2.1 Lokasi dan Waktu PKL 

Kegiatan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan(PKL) dilaksankan di Perusahaan Umum 

Percetakan Uang Republik Indonesia (PERUM PERURI) yang beralamat di Jalan Palatehan 

No.4 Blok K-V,Kebayoran Baru,Jakarta,Indonesia.Kegiatan PKL ini berlangsung sejak 

tanggal 2 Januari 2020 sampai dengan tanggal 6 Maret 2020.Dengan lima hari kerja dalam 

seminggu.Jam kerja yang berlaku bagi peserta PKL adalah dari pukul 08.00 WIB sampai 

16.00 WIB.. 

2.2 Metode Bidang Kajian 

Dalam pembuatan Sistem Informasi Modul Good Corporate Governance PERUM 

PERURI  menggunakan metode prototipe. Metodologi prototipe adalah jenis metodologi 

yang pengembangannya diperbaiki secara terus menerus sampai semua kriteria dan aplikasi 

yang dibutuhkan pengguna terpenuhi. 

Metodologi prototipe adalah jenis metodologi yang pengembangannya diperbaiki 

secara terus menerus sampai semua kriteria dan aplikasi yang dibutuhkan pengguna 

terpenuhi. Metodologi prototipe terdiri dari lima tahapan ditunjukan pada Gambar 1. 

 


